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ABSTRAK: Hasil IB pada sapi Potong diharapkan menghasilkan anak jantan karena mempunyai per-

tambahan berat badan yang cepat, sehingga didalam penelitian ini dilakukan IB menggunakan semen 

hasil sexing dengan metode sentrifugasi gradien densitas percoll yang mengandung sperma Y. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan 

(IB) menggunakan semen sexing beku pada sapi Persilangan Ongole. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimental lapangdengan dua perlakuan yaitu IB semen sexing beku 

(P1) dan P2 semen non sexing beku (P2) pada 54 ekor sapi betina Persilangan Ongole. Variabel yang 

diamati adalah nilai Non Return Rate1 (NRR1), Non Return Rate2 (NRR2) dan Conception Rate (CR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan IB pada sapi Persilangan Ongole berdasar-

kan nilai NRR1 dan NRR2 semen sexing beku lebih rendah daripada semen non sexing beku dengan 

nilai NRR1 berturut-turut adalah 73,91%; 93,54% sedangkan nilai NRR2 berturut-turut  adalah 

69,56%; 83,87%. Berdasarkan hasil analisa deskriptif nilai CR semen sexing beku lebih tinggi da-

ripada semen non sexing beku yang ditunjukkkan dengan nilai CR semen sexing beku dan semen non 

sexing beku adalah 43,47%; 35,48%. 

 

Kata kunci : Non Return Rate; Conception Rate; Semen Sexing 

 

ABSTRACT: The Artificial Insemination (AI)  results in Beef cattle are expected to be male calf be-

cause they can increaseweight gain rapidly, so in this study AI was carried out by using sexing semen 

with Percoll density gradient centrifugation method containing Y sperm.This study was conducted to 

evaluate the success rate of AI using frozen sexing semen on Ongole Cross Breed. The study method 

used wasexperimental, comparing AI frozen sexing semen and frozen semen in 54 Ongole Cross 

Breed. The study variableswere Non Return Rate1 (NRR1), Non Return Rate2 (NRR2) and Conception 

Rate (CR).The study showed that the success rate of based on the value of NRR1 and NRR2AI using 

frozen sexing semen on Ongole Cross Breed is lower than un sexed frozen semen with the NRR1 value 

is 73,91%; 93,54% while the value of NRR2 was 69,56%; 83,87%. Based on CR value of frozen sex-

ing semen higher than un sexed frozen semen showed CR valuewas 43,47%; 35,48%. 
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PENDAHULUAN 

Sapi potong adalah salah satu ternak 

ruminansia yang menjadi penyumbang 

pasokan daging terbesar di Indonesia (Sur-

yana, 2009). Badan Pusat Statistik (2016) 

menyatakan bahwa angka produksi daging 

dari tahun 2009 mencapai 107.768 ton 

hingga tahun 2016 mengalami penurunan 

secara berangsur-angsur hingga mencapai 

97.675ton di Jawa Timur. Permintaan dag-

ing yang masih kurang dipenuhi dari pen-

erimaan daging impor dan sapi bakalan 

(Yulyanto, Susilawati dan Ihsan, 2016). 

Keadaan ini memerlukan perhatian khusus 

sehingga dapat mengalami perbaikan 

pasokan daging dan memenuhi permintaan 

masyarakat. 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan 

program yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas daging dan 

mutu genetik (Yimer et al., 2014). Salah 

satu bahan yang perlu dipersiapkan dalam 

pelaksanaan IB adalah semen yang 

digunakan. Bioteknologi bidang reproduksi 

mengalami perkembangan dalam program 

IB melalui penggunaan semen hasil proses 

pemisahan kromosom X dan Y atau semen 

sexing pada pelaksanaan IB. Cooke et al. 

(2014) menyatakan terjadi peningkatan 

angka kebuntingan dengan menggunakan 

semen hasil sexing dan krioperservasi. Hal 

ini mendukung untuk dilaksanakannya 

program IB menggunakan semen sexing. 

Pemanfaatan spermatozoa X dan Y di-

yakini meningkatkan efisiensi program IB 

dalam usaha peternakan (Fernanda, Susi-

lawati dan Isnaini, 2015). Sexing sperma-

tozoa dengan menggunakan metode sen-

trifugasi Gradien Densitas Percoll dapat 

memisahkan spermatozoa X dan Y sebesar 

89% (Susilawati, 2014) Metode ini yang 

digunakan di BBIB Singosari Malang.  

Penilaian reproduksi sapi hasil IB dapat 

dilakukan dengan melihat parameter Non 

Return Rate (NRR) dan Conception Rate 

(CR) (Rosita, Susilawati dan Wahjun-

ingsih, 2015). Penelitian ini bertujuan un-

tuk mengetahui dan mengevaluasi pelaksa-

naan IB menggunakan semen sexing beku 

pada sapi Persilangan Ongole di peter-

nakan rakyat yang tersebar di Kecamatan 

Palang, Kabupaten Tuban.  

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tang-

gal 23 Juli 2017 – 5 November 2017 di be-

berapa desa yakni Desa Cepokorejo, Desa 

Cendoro, Desa Gesikharjo, Desa Glodok, 

Desa Ketambul, Desa Leran Wetan, Desa 

Leran Kulon, Desa Ngimbang dan Desa 

Wangun di Kecamatan Palang, Kabupaten 

Tuban. 

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 54 ekor sapi betina 

Persilangan Ongole dengan memliki tanda-

tanda birahi yang cukup jelas yaitu vulva 

kemerahan, bengkak dan berlendir. Pem-

berian pakan konsentrat sebagai pakan 

tambahan adalah sebanyak 3 kg/ekor/hari 

selama 3 hari kepada seluruh akseptor IB, 

sedangkan penginjeksian vitamin sebanyak 

10 mL dilakukan pada akseptor IB 

menggunakan semen sexing beku. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimental lapang dengan mem-

bandingkan hasil IB semen sexing beku 

(P1) dan semen non sexing beku (P2). Data 

yang diambil merupakan data primer yang 

diperoleh melalui pengamatan secara lang-

sung dan wawancara terhadap peternak 

maupun inseminator. Variabel yang dia-

mati pada penelitian ini terdiri dari yakni 

Non Return Rate1 (NRR1), Non Return 

Rate2 (NRR2) dan Conception Rate (CR). 

Data yang diperoleh dianalisa secara 

deskriptif. 

Non Return Rate (NRR) adalah persen-

tase ternak betina yang tidak mengalami 

berahi lagi dalam waktu satu siklus NRR 1 

(antara 19- 22 hari)  dan NRR 2 (antara 41-

43) Menurut Susilawati  (2013) , Pada 

NRR 1 dan NRR2 perhitungan NRR : 

 

 NRR = Jumlah sapi di IB – Jumlah sapi di IB ulang 

Jumlah sapi di IB 
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Conception Rate (CR) adalah persen-

tase jumlah sapi betina yang bunting pada 

IB pertama. Menurut Feradis (2010), perhi-

tungan CR : 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Keberhasilan IB dengan Non 

Return Rate (NRR) 

Pengamatan NRR1 dilakukan pada hari 

ke-19, 20 dan 21 setelah IB, sedangkan 

NRR2 dilakukan hari ke 41, 42 dan 43 

setelah IB. Hasil pengamatan NRR1 ddan 

NRR2 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Nilai NRR1 dan NRR2 pada Sapi Persilangan Ongole 

 

 
 

Gambar 2.  Nilai Conception Rate (CR) pada Sapi Persilangan Ongole 

 

Non Return Rate (NRR merupakan 

ukuran kesuburan ternak dan salah satu 

evaluasi konerja reproduksi dengan cepat 

tanpa menunggu kelahiran atau peristiwa 

partus (Varotto et al., 2016). Hasil  NRR1 

dan NRR2  hasil IB menggunakan semen 

beku sexing lebih rendah dari pada semen 

beku non sexing yaitu pada NRR 1 adalah 

73,91% dan 93,54%. Sedangkan NRR 2 

adalah 69,56% dan 83,87%. Hal ini dapat 

dilihat pada gambar 1. Rendahnya keber-

hasilan fertilisasi disebabkan oleh kualitas 

semen sexing lebih rendah dari pada semen 

non sexing, karena terjadi kerusakan mem-

bran spermatozoa setelah sexing  (Susi-

lawati, 2014). Sedangkan terjadinya 

penurunan nilai NRR 1 ke NRR2 adalah 

karena terjadinya silent Heat atau kematian 

embrio, menurut pendapat Yekti dkk. 

CR    = Jumlah bunting IB ke-1 

Jumlah akseptor 
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(2017) bahwa kandungan nutrisi yang tidak 

terpenuhi dapat menyebabkan gangguan 

reproduksi ternak berupa silent Heat atau 

Kematian embrio dini. Selain itu BCS yang 

rendah akan mempengaruhi penampakan 

birahi ternak. Anisa, Ondho dan Samsude-

wa (2017) menyatakan bahwa BCS yang 

berbeda pada ternak akan mempengaruhi 

kualitas tampilan birahi yang disampaikan 

ternak.  

Nilai NRR1 maupun NRR2 memiliki 

besar antara  70%-90%. Hal ini berarti nilai 

NRR1 dan NRR2 sudah optimal atau baik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Inas et al. 

(2017) menyatakan bahwa NRR pada sapi 

yang di IB mencapai 88,33%, sedangkan 

pada penelitian Tas et al. (2007) menya-

takan bahwa NRR pada sapi memiliki 

range 66,7%-79,9%. 

Pada penelitian ini terdapat peristiwa 

penurunan NRR1 menuju NRR2. 

Penurunan nilai NRR di lokasi penelitian 

ini diduga disebabkan oleh peristiwa ke-

matian embrio di dalam tubuh ternak. Sa-

lah satu penyebab terjadinya kematian em-

brio ini adalah adanya gangguan dari ek-

toparasit dan endoparasit yang mengaki-

batkan stres pada akseptor IB. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Susilawati (2011) 

yang menyatakan bahwa kematian embrio 

dapat terjadi akibat ternak tersebut men-

galami gangguan reproduksi yang disebab-

kan oleh stres dengan adanya ektoparasit 

maupun endoparasit di sekitar ternak terse-

but. 

 

Evaluasi Keberhasilan IB dengan Con-

ception Rate (CR) 

Hasil pengamatan kebuntingan dapat 

dilihat pada Gambar 2. Nilai CR sapi Persi-

langan Ongole IB semen sexing beku dan 

semen non sexing beku berturut-turut ada-

lah 43,47% dan 35,58%. Nilai ini berbeda 

antara NRR dan CR yaitu hasil IB 

menggunakan semen beku sexing lebih 

tinggi dari pada non sexing. Keberhasilan 

IB selain dipengaruhi oleh kualitas se-

mennya juga dipengaruhi oleh kondisi fisi-

ologi induk dan ketepatan didalam 

melakukan IB, sehingga  turunnya nilai 

NRR menjadi CR  yang menjadikan perbe-

daan nilai disebabkan kondisi induknya, 

karena sangat bervariasinya kondisi sapi 

yang ada di lapang karena sistem pemeli-

haraannya yang tidak seragam.  

Conception rate merupakan persentase 

kebuntingan pada hasil inseminasi pertama 

(Fernanda dkk., 2015). Nilai CR sapi Persi-

langan Ongole IB semen sexing beku dan 

semen non sexing beku dapat dikatakan 

masih rendah atau belum optimal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Boro et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa angka konsepsi 

menggunakan semen sexing mencapai 45% 

dan Fanani, Subagyo dan Lutojo (2013) 

yang menyatakan bahwa standart CR pada 

sapi 60%-70%.  Hal ini menunjukkan bah-

wa nilai CR sapi Persilangan Ongole be-

lum optimal. Hal ini sesuai dengan pen-

dapat Yekti dkk. (2017) yang menyatakan 

bahwa malnutrisi atau kekurangan nutrisi 

dapat mengakibatkan angka kebuntingan 

yang rendah. Kondisi BCS yang rendah 

diindikasikan ternak akan kekurangan nu-

trisi,  sehingga berdampak negatif pada 

efisiensi reproduksi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Susilawati  (2011) yang menya-

takan bahwa ternak yang memiliki BCS 

terlalu kurus akan mengalami kesulitan da-

lam bereproduksi. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat keberhasilan IB pada sapi Per-

silangan Ongole berdasarkan nilai NRR1 

dan NRR2 semen sexing beku lebih rendah 

daripada semen non sexing beku sedangkan 

berdasarkan nilai CR semen sexing beku 

lebih tinggi daripada semen non sex-

ingbeku. 
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